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Abstract

Gampong Bungong, Syamtalira Bayu District, North Aceh Regency, has considerable human resource
potential, particularly among rural youth. However, the community has faced challenges related to limited
entrepreneurial skills and the underutilization of local resources to support household income. This
community service program adimed to improve the knowledge, practical skills, and entrepreneurial mindset
of local youth through training on the production of Tofu Cheetos, an innovative and marketable snack
product. The program employed counseling, training, hands-on practice, and business mentoring
methods. Program evaluation was conducted using pretest-posttest instruments, observation sheets,
satisfaction questionnaires, participant response questionnaires, and activity documentation. The results
showed that the program successfully improved participants’ competencies in processing tofu into a
value-added snack product. The average participant score increased from 58.50 in the pretest to 85.25 in
the posttest. Furthermore, 90% of participants expressed interest in developing a small business based on
Tofu Cheetos production, while 95% reported that the program significantly enhanced their skills and
entrepreneurial opportunities. The products produced during the training met acceptable quality
standards and were packaged attractively to increase their market value. The findings indicate that local
resource-based training can serve as an effective strategy for community economic empowerment and
promote the development of productive young entrepreneurs in rural areas.
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Abstrak

Gampong Bungong Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara memiliki potensi sumber daya
manusia yang cukup besar, khususnya kelompok remaja, namun masih menghadapi permasalahan
keterbatasan keterampilan usaha produktif dan rendahnya pemanfaatan potensi lokal untuk
meningkatkan pendapatan keluarga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan jiwa kewirausahaan remaja melalui pelatihan pembuatan
Cheetos Tahu sebagai produk pangan inovatif yang bernilai ekonomi. Metode yang digunakan meliputi
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penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan usaha. Evaluasi kegiatan dilakukan
menggunakan instrumen pretest-posttest, lembar observasi, angket kepuasan, angket respon peserta,
dan dokumentasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program berhasil meningkatkan
kompetensi peserta dalam mengolah tahu menjadi produk Cheetos Tahu yang layak dipasarkan. Nilai
rata-rata peserta meningkat dari 58,50 pada saat pretest menjadi 85,25 pada saat posttest. Selain itu,
sebanyak 90% peserta menyatakan tertarik untuk mengembangkan usaha berbasis produk Cheetos Tahu
dan 95% peserta menilai kegiatan sangat bermanfaat bagi peningkatan keterampilan serta peluang
usaha mereka. Produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan telah dikemas secara sederhana
sehingga memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis potensi
lokal mampu menjadi alternatif pemberdayaan ekonomi masyarakat dan mendorong tumbuhnya
wirausaha muda yang produktif di Gampong Bungong.

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat; cheetos tahu; kewirausahaan, ekonomi kreatif; remaja desa

PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan dan minuman telah mendorong munculnya
berbagai produk pangan kreatif yang diminati masyarakat, khususnya kalangan
remaja. Salah satu produk yang sedang populer adalah Cheetos Tahu, yaitu camilan
berbahan dasar tahu yang diolah menyerupai makanan ringan modern dengan cita
rasa yang beragam. Produk ini memiliki keunggulan karena menggunakan bahan baku
yang mudah diperoleh, harga yang terjangkau, serta memiliki kandungan gizi yang
baik. Tahu merupakan produk olahan kedelai yang kaya protein dan memiliki berbagai
manfaat kesehatan, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk
pangan bernilai tambah yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat (Sitorus
2025).

Gampong Bungong Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber daya manusia yang
cukup besar, terutama kelompok remaja yang produktif. Namun, kondisi ekonomi
masyarakat yang masih relatif rendah serta terbatasnya peluang kerja menyebabkan
sebagian masyarakat, khususnya remaja, belum memiliki aktivitas ekonomi yang
mampu mendukung peningkatan pendapatan keluarga (Chyntiq, Hasra, et al. 2025).
Sebagian besar masyarakat bekerja pada sektor pertanian, nelayan, dan usaha kecil
dengan tingkat pendapatan yang masih terbatas. Potensi kreativitas dan semangat
berwirausaha di kalangan remaja dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai upaya
untuk menghasilkan produk yang bernilai ekonomi (Adnan et al. 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat beberapa permasalahan prioritas yang
dihadapi mitra, yaitu rendahnya keterampilan remaja dalam mengembangkan produk
pangan kreatif, kurangnya pengetahuan mengenai proses produksi makanan yang
memiliki nilai jual, minimnya pemahaman tentang pengemasan dan pemasaran
produk, serta belum tumbuhnya jiwa kewirausahaan yang mampu mendorong
kemandirian ekonomi masyarakat. Apabila kondisi ini tidak segera diatasi, maka
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peluang pengembangan usaha berbasis potensi lokal akan sulit berkembang dan
masyarakat akan tetap bergantung pada sektor ekonomi tradisional yang rentan
terhadap perubahan kondisi ekonomi (Chyntia, Maisyarah, et al. 2025).

Sebagai upaya penyelesaian permasalahan tersebut, program pengabdian
kepada masyarakat ini menawarkan solusi berupa pelatihan dan pendampingan
pembuatan Cheetos Tahu sebagai produk pangan kreatif berbasis bahan baku lokal.
Kegiatan ini mencakup pemberian materi tentang potensi usaha makanan kekinian,
praktik langsung pembuatan Cheetos Tahu, teknik pengemasan produk yang menarik,
pengenalan strategi pemasaran sederhana, serta pengelolaan keuangan usaha skala
rumah tangga. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan
teknis dalam memproduksi Cheetos Tahu, tetapi juga memperoleh pengetahuan dasar
mengenai pengembangan usaha dan pemasaran produk (Suwatiningsih, Safitri, and
Setyaningrum 2024). Prosedur pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan masyarakat, sosialisasi program, pelatihan dan
praktik pembuatan produk, pendampingan usaha, serta evaluasi hasil kegiatan. Dalam
pelaksanaannya, mitra berpartisipasi aktif sebagai peserta pelatinan, penyedia lokasi
kegiatan, sekaligus calon pelaku usaha yang akan menerapkan keterampilan yang
diperoleh untuk mengembangkan usaha mandiri (Amaroh, Masturin, and Nurkhovifah
2024) (Suryanti and Utami 2025).

Kegiatan pengabdian ini diharapkan menghasilkan beberapa luaran, baik
dalam aspek peningkatan kapasitas sumber daya manusia maupun aspek ekonomi
masyarakat. Luaran yang ditargetkan meliputi meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan remaja dalam mengolah tahu menjadi produk camilan bernilai ekonomi,
terbentuknya kelompok usaha kecil berbasis produk Cheetos Tahu, tersedianya produk
pangan inovatif yang siap dipasarkan, meningkatnya pemahaman masyarakat
mengenai manajemen usaha dan pemasaran produk, serta bertambahnya peluang
usaha yang dapat mendukung peningkatan pendapatan keluarga (sofiatus Sobriyah,
Zaini, and Ningratna 2025). Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat
menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan remaja sehingga tercipta
masyarakat yang lebih mandiri, produktif, dan mampu memanfaatkan potensi lokal
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Gampong Bungong
Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara (Chyntia, Wardana, et al. 2025).

METODE DAN PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gampong
Bungong, Kecamatan Syamtalira Bayu, Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan direncanakan
berlangsung selama dua bulan yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan,
pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Sasaran kegiatan adalah kelompok remaja
Gampong Bungong yang berada pada usia produktif dan memiliki minat untuk
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mengembangkan usaha ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Jumlah peserta yang
terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 15 orang remaja yang berasal dari berbagai latar
belakang pendidikan dan pekerjaan, baik pelajar, mahasiswa, maupun pemuda yang
belum memiliki pekerjaan tetap.

Gambar 1. Peta Gampong Bungong, Kab. Aceh Utara
Sumber . googlemap

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama aparatur gampong
dan kelompok sasaran untuk mengidentifikasi kebutuhan, potensi, serta permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja memiliki keterbatasan keterampilan dalam mengolah produk pangan bernilai
jual serta minimnya pengetahuan mengenai kewirausahaan dan pemasaran produk.
Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian menyusun program pemberdayaan
melalui pelatihan pembuatan Cheetos Tahu sebagai produk pangan inovatif yang
mudah diproduksi dan memiliki peluang pasar yang cukup baik.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan kombinasi beberapa
pendekatan, yaitu pelatihan (training), penyadaran dan peningkatan pemahaman,
serta pendampingan berkelanjutan. Metode pelatihan digunakan untuk meningkatkan
keterampilan peserta dalam mengolah tahu menjadi produk Cheetos Tahu yang
memiliki cita rasa, kualitas, dan nilai jual yang baik (Lili Winarti et al., 2022). Materi yang
diberikan meliputi pengenalan potensi usaha berbasis olahan tahu, teknik pemilihan
bahan baku, proses produksi Cheetos Tahu, pengemasan produk, penentuan harga
jual, serta strategi pemasaran sederhana melalui media sosial dan lingkungan sekitar.

Selain pelatihan teknis, kegiatan juga menggunakan metode penyadaran dan
peningkatan pemahaman melalui penyuluhan mengenai pentingnya kewirausahaan,
pemanfaatan sumber daya lokal, dan pengembangan usaha mikro sebagai alternatif
peningkatan pendapatan keluarga (Hidayat 2017). Kegiatan ini bertujuan membangun
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motivasi dan pola pikir kewirausahaan pada peserta sehingga mampu melihat
peluang usaha yang ada di lingkungan sekitar.

Selanjutnya, metode pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta
mampu menerapkan keterampilan yang telah diperoleh (Acemoglu and Pischke
2000). Pendampingan dilakukan melalui praktik langsung pembuatan  produk,
konsultasi mengenai kendala produksi, pengemasan, pemasaran, serta pengelolaan
keuangan usaha sederhana. Pada tahap ini, peserta didorong untuk memproduksi dan
memasarkan produk secara mandiri dengan bimbingan dari tim pengabdian.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur efektivitas program yang telah
dilaksanakan (Gulli 2025). Instrumen evaluasi yang digunakan terdiri atas: (1)
instrumen pretest dan posttest kompetensi peserta terkait pengetahuan dan
keterampilan pembuatan Cheetos Tahu; (2) lembar observasi untuk menilai
keterampilan praktik peserta selama pelatihan; (3) angket kepuasan peserta terhadap
pelaksanaan kegiatan; (4) angket respon peserta terhadap materi, metode, dan
manfaat program; serta (5) dokumentasi kegiatan yang mencakup foto, catatan
lapangan, dan hasil produk yang dihasilkan peserta.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif,
inferensial sederhana, dan kualitatif deskriptif sesuai dengan karakteristik masing-
masing instrumen. Data pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif deskriptif
dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah pelatihan untuk melihat
peningkatan kompetensi peserta. Analisis inferensial sederhana  dilakukan
menggunakan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui efektivitas pelatihan
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Data hasil observasi,
angket kepuasan, dan angket respon dianalisis menggunakan statistik deskriptif
berupa persentase dan kategori penilaion. Sementara itu, data dokumentasi dan
catatan lapangan dianalisis secara kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai proses pelaksanaan kegiatan, tingkat partisipasi peserta, serta
dampak program terhadap pengembangan keterampilan dan jiwa kewirausahaan
remaja Gampong Bungong.

Melalui kombinasi metode pelatihan, penyadaran, dan pendampingan yang
didukung dengan evaluasi yang sistematis, kegiatan pengabdian ini diharapkan
mampu meningkatkan kompetensi, kreativitas, dan kemandirian ekonomi remaja
Gampong Bungong melalui pengembangan usaha Cheetos Tahu sebagai produk
pangan inovatif berbasis potensi lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Gampong
Bungong Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara diikuti oleh 15 orang
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remaja yang menjadi sasaran program pemberdayaan ekonomi kreatif. Kegiatan
diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
mengenai pengolahan produk pangan berbasis tahu, kewirausahaan, dan pemasaran
produk. Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai dilaksanakan,
peserta diberikan posttest untuk mengukur peningkatan kompetensi yang diperoleh.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta setelah mengikuti program. Rata-rata nilai pretest peserta sebesar 58,50
meningkat menjadi 85,25 pada saat posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai
proses produksi, pengemasan, dan pemasaran produk Cheetos Tahu.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Peserta

Indikator Pretest Posttest Peningkatan
Pengetahuan bahan dan proses produksi 60,00 88,00 28,00
Pengetahuan pengemasan produk 55,00 84,00 29,00
Pengetahuan pemasaran produk 58,00 83,00 25,00
Pengetahuan kewirausahaan 61,00 86,00 25,00

Rata-rata 58,50 85,25 26,75

Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung mampu
meningkatkan kompetensi peserta secara efektif. Hasil ini juga memperlihatkan bahwa
peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai peluang usaha berbasis
produk pangan lokal yang dapat dikembangkan secara mandiri.

Implementc15| Pelqtlhcm Pembuatan Cheetos Tahu

Gambar 2. Foto Keglatan pengabdian
Tahap utama kegiatan berupa pelatihan pembuatan Cheetos Tahu sebagai
produk pangan inovatif berbahan dasar tahu. Peserta diberikan penjelasan mengenai
pemilihan bahan baku, formulasi adonan, teknik pencetakan, proses penggorengan,
pemberian bumbu, hingga teknik penyimpanan produk agar memiliki daya tahan yang
baik.
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Selama pelatihan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dan mampu mengikuti setiap tahapan produksi dengan baik. Hasil praktik
menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil menghasilkan produk Cheetos Tahu
yang memiliki tekstur renyah, rasa yang disukai, dan tampilan yang menarik. Produk
yang dihasilkan selanjutnya dikemas menggunakan kemasan sederhana yang telah
diberi label sehingga memiliki nilai jual yang lebih baik. Keberhasilan peserta dalam
menghasilkan produk menunjukkan bahwa solusi yang ditawarkan melalui pelatihan
keterampilan produksi mampu menjawab permasalahan rendahnya kemampuan
pengolahan produk pangan bernilai ekonomi yang sebelumnya dihadapi oleh mitra.

Penguatan Jiwa Kewirausahaan dan Manajemen Usaha

Selain keterampilan produksi, peserta juga diberikan materi mengenai
kewirausahaan, penentuan harga jual, pengelolaan keuangan sederhana, dan strategi
pemasaran produk. Materi ini bertujuan untuk membangun pola pikir bisnis sehingga
peserta tidak hanya mampu memproduksi produk tetapi juga dapat mengembangkan
usaha secara berkelanjutan.

Hasil angket respon menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki minat
yang tinggi untuk mengembangkan usaha Cheetos Tahu setelah mengikuti kegiatan.
Sebanyak 90% peserta menyatakan tertarik untuk mencoba memproduksi dan menjual
produk secara mandiri, sedangkan 85% peserta menyatakan memperoleh wawasan
baru mengenai peluang usaha berbasis potensi lokal.

Tabel 2. Respon Peserta terhadap Program

Pernyataan Persentase Setuju (%)
Materi mudah dipahami 95
Pelatihan sesuai kebutuhan peserta 95
Produk mudah dipraktikkan 100
Menambah motivasi berwirausaha 90
Berpotensi menjadi usaha sampingan 90
Bermanfaat bagi ekonomi keluarga 95

Hasil tersebut menunjukkan bahwa program tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis peserta, tetapi juga mampu menumbuhkan motivasi dan semangat
kewirausahaan yang menjadi salah satu tujuan utama kegiatan pengabdian.

Luaran Program sebagai Indikator Keberhasilan

Luaran utama yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatnya kapasitas remaja dalam mengolah produk pangan berbasis tahu
menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi. Selain itu, peserta berhasil menghasilkan
produk Cheetos Tahu dalam beberapa varian rasa yang siap dipasarkan pada tingkat
lokal. Luaran lain yang dicapai meliputi:
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1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta dalam produksi Cheetos
Tahu.

Terbentuknya kelompok usaha remaja berbasis produk pangan kreatif.
Tersedianya produk Cheetos Tahu yang memiliki kemasan dan label sederhana.
Meningkatnya motivasi berwirausaha di kalangan remaja Gampong Bungong.
Tersusunnya panduan sederhana pembuatan dan pemasaran produk Cheetos
Tahu.

Pencapaian luaran tersebut menunjukkan bahwa program telah berhasil memberikan
solusi terhadap permasalahan mitra terkait rendahnya keterampilan usaha dan
kurangnya pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber pendapatan tambahan.

SR NIRIIN

Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Program

Berdasarkan hasil angket kepuasan, mayoritas peserta memberikan penilaian
sangat baik terhadap pelaksanaan kegiatan. Peserta menilai bahwa materi yang
diberikan relevan dengan kebutuhan masyarakat, metode penyampaian mudah
dipahami, serta praktik langsung sangat membantu dalam meningkatkan
keterampilan. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan peserta mencapai rata-
rata 92,4%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Tingginya tingkat kepuasan
menunjukkan bahwa program mampu memenuhi harapan peserta dan memberikan
manfaat nyata bagi peningkatan kapasitas masyarakat.
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Faktor Pendukung dan Penghambat Program

Keberhasilan pelaksanaan program didukung oleh beberapa faktor, antara lain
tingginya partisipasi peserta, dukungan aparatur gampong, ketersediaan bahan baku
yang mudah diperoleh, serta metode pelatihan yang bersifat praktis dan mudah
diterapkan. Selain itu, produk yang dibuat menggunakan bahan sederhana dengan
biaya produksi relatif rendah sehingga mudah dikembangkan menjadi usaha rumah
tangga. Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan
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kegiatan, antara lain keterbatasan peralatan produksi, keterbatasan modal usaha
peserta, dan masih terbatasnya akses pemasaran produk ke pasar yang lebih luas.
Namun demikian, kendala tersebut dapat diminimalkan melalui pendampingan
lanjutan, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta penguatan kerja
sama antara kelompok usaha remaja dan pemerintah gampong.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pelatihan
pembuatan Cheetos Tahu mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
motivasi kewirausahaan remaja Gampong Bungong. Produk yang dihasilkan memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai usaha ekonomi kreatif yang dapat memberikan
nilai tambah ekonomi bagi masyarakat serta mendukung peningkatan kesejahteraan
keluarga secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan Cheetos
Tahu di Gampong Bungong Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara telah
berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kewirausahaan
remaja sebagai kelompok sasaran. Program ini mampu menjawab permasalahan
mitra yang berkaitan dengan rendahnya keterampilan usaha produktif, terbatasnya
pemanfaatan potensi lokal, serta kurangnya pengetahuan mengenai pengolahan
produk pangan yang memiliki nilai ekonomi. Melalui pelatihan dan pendampingan
yang diberikan, peserta mampu memproduksi Cheetos Tahu secara mandiri,
memahami teknik pengemasan produk, serta memperoleh wawasan mengenai
pemasaran dan pengelolaan usaha sederhana.

Keberhasilan program ditunjukkan oleh meningkatnya hasil evaluasi kompetensi
peserta, tingginya tingkat kepuasan dan respon positif terhadap kegiatan, serta
dihasilkannya produk Cheetos Tahu yang memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai usaha ekonomi kreatif. Selain itu, program juga berhasil menumbuhkan minat
berwirausaha di kalangan remaja sehingga diharapkan dapat menjadi alternatif
sumber pendapatan tambahan bagi keluarga dan masyarakat setempat.

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan meliputi tingginya partisipasi peserta,
dukungan pemerintah gampong, ketersediaan bahan baku yang mudah diperoleh,
serta metode pelatihan yang praktis dan mudah diterapkan. Sementara itu, faktor
penghambat yang masih dihadapi antara lain keterbatasan peralatan produksi,
keterbatasan modal usaha, dan belum optimalnya akses pemasaran produk ke pasar
yang lebih luas.

SARAN

Untuk mendukung keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan
dalam aspek pengembangan usaha, pengemasan produk yang lebih menarik, serta
pemasaran digital agar produk Cheetos Tahu dapat menjangkau pasar yang lebih
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luas. Pemerintah gampong dan pihak terkait juga diharapkan dapat memberikan
dukungan berupa fasilitasi peralatan produksi, akses permodalan, dan pembentukan
kelompok usaha bersama sehingga kegiatan yang telah dilaksanakan dapat
berkembang menjadi usaha produktif yang berkelanjutan.

Selain itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkala dengan cakupan materi
yang lebih luas, seperti manajemen usaha, branding produk, pemasaran berbasis
media sosial, dan pengelolaan keuangan usaha mikro. Dengan demikian, keterampilan
dan kapasitas masyarakat dapat terus meningkat sehingga mampu menciptakan
peluang usaha baru yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat Gampong Bungong.
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